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Abstraks	
	
Penelitian	 ini	 dilatarbelakangi	 kurangnya	 motivasi	 peserta	 didik	
dalam	 proses	 pembelajaran,	 khususnya	 pada	 mata	 pelajaran	
Pendidikan	 Agama	 Islam.	 Hal	 ini	 dibuktikan	 dari	 grafik	 tingkat	
jumlah	peserta	didik	yang	berkurang	sejak	3	tahun	terakhir,	di	mana	
pada	 tahun	 2021-2023	 mengalami	 penurunan	 dari	 182	 (2020)	
menjadi	 136	 peserta	 didik.	 Adapun	 hal	 yang	 menyebabkan	
kurangnya	motivasi	 belajar	 peserta	 didik	 dikarenakan	 guru	 Pend.	
Agama	 Islam	 sangat	 jarang	 menggunakan	 strategi	 yang	 bisa	
membangkitkan	 motivasi	 belajar,	 kemudian	 peserta	 didik	 juga	
terkadang	 menganggap	 remeh	 pelajaran	 tersebut	 karena	 bagi	
mereka	pelajaran	itu	tidak	sulit.	Tujuan	penelitian	ini	adalah	untuk	
meneliti	strategi	pembelajaran	yang	digunakan,	faktor-faktor	yang	
memengaruhi	 efektivitas	 strategi	 tersebut,	 serta	 persepsi	 peserta	
didik	terhadap	upaya	guru	dalam	meningkatkan		motivasi	belajar.	
Penelitian	 ini	 menggunakan	metode	 kualitatif.	 Data	 dikumpulkan	
melalui	 observasi,	 wawancara,	 dan	 dokumentasi.	 Sementara	
analisis	 data	 dilakukan	 secara	 deskriptif	 kualitatif	 (reduksi	 dan	
verifikasi).	 Hasil	 penelitian	menunjukkan	 strategi	 yang	 digunakan	
guru	Pendidikan	Agama	Islam	untuk	meningkatkan	motivasi	belajar	
peserta	didik	dengan	memilih	strategi	yang	cocok	dan	sesuai	dengan	
materi,	media,	serta	memberikan	penguatan	berupa	kuis,	hukuman,	
dan	 menciptakan	 suasana	 belajar	 yang	 menyenangkan,	
menunjukkan	pelaksanaan	dan	penerapan	motivasi	belajar	peserta	
didik	SDN	331	Tanjong	telah	berjalan	dengan	baik	dan	lancar.	
	
Kata	Kunci:	Motivasi	Belajar;	Strategi;	Peserta	didik	
	
Abstract		
	
This	study	was	motivated	by	the	lack	of	motivation	among	students	
in	 the	 learning	process,	particularly	 in	 Islamic	Religious	Education.	
This	 is	evidenced	by	the	graph	showing	a	decline	in	the	number	of	
students	over	the	past	three	years,	with	a	decrease	from	182	(2020)	
to	136	students	 in	2021-2023.	The	 reasons	 for	 the	 lack	of	 student	
motivation	are	that	Islamic	Religious	Education	teachers	rarely	use	
strategies	 that	 can	 stimulate	 learning	 motivation,	 and	 students	
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sometimes	underestimate	the	subject	because	they	consider	it	easy.	
The	purpose	of	this	study	is	to	examine	the	learning	strategies	used,	
the	factors	that	influence	the	effectiveness	of	these	strategies,	and	
students'	 perceptions	 of	 teachers'	 efforts	 to	 increase	 learning	
motivation.	This	research	employed	a	qualitative	method.	Data	were	
collected	 through	 observation,	 interviews,	 and	 documentation.	
Meanwhile,	 data	 analysis	 was	 carried	 out	 using	 descriptive	
qualitative	methods	(reduction	and	verification).	The	results	of	the	
study	show	that	the	strategies	used	by	Islamic	Education	teachers	to	
increase	student	learning	motivation	by	choosing	strategies	that	are	
suitable	and	in	accordance	with	the	material	and	media,	as	well	as	
providing	 reinforcement	 in	 the	 form	of	 quizzes,	 punishments,	 and	
creating	 a	 pleasant	 learning	 atmosphere,	 indicate	 that	 the	
implementation	and	application	of	 student	 learning	motivation	at	
SDN	331	Tanjong	has	been	running	well	and	smoothly.	
	
Keywords:	Learning	Motivation;	Strategies;	Learners	
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PENDAHULUAN	
Latar	Belakang	
Pendidikan	 memegang	 peran	 fundamental	 dalam	
peningkatan	kualitas	manusia	secara	holistik	 (fisik,	
spiritual,	 dan	 mental).	 Dalam	 konteks	 pendidikan	
Islam,	 proses	 pembelajaran	 diarahkan	 pada	
pengintegrasian	 nilai-nilai	 Islam	 di	 segala	 jenjang	
pendidikan.	 Keberhasilan	 pencapaian	 tujuan	
pendidikan	 ini	 sangat	 bergantung	 pada	 peran	
sentral	pendidik	atau	guru.	Guru	bertindak	sebagai	
fasilitator	 dan	 motivator	 yang	 bertugas	
menstimulasi	 potensi	 dan	 menumbuhkan	
kreativitas	 peserta	 didik.	 Namun,	 salah	 satu	
tantangan	 krusial	 dalam	 proses	 pembelajaran	
adalah	 rendahnya	 motivasi	 belajar	 peserta	 didik.	
Rendahnya	 motivasi	 ini	 dipengaruhi	 oleh	 faktor	
eksternal	(lingkungan	dan	dukungan	orang	tua)	dan	
faktor	 internal	 (minat,	 bakat,	 dan	 kesehatan	
peserta	didik).	Masalah	ini	semakin	diperburuk	oleh	
praktik	 pendidikan	 yang	 cenderung	 hanya	
memperhatikan	 aspek	 kognitif	 semata,	
mengabaikan	 strategi	 yang	 mampu	 menciptakan	
suasana	belajar	yang	nyaman	dan	menyenangkan.	
Konteks	global	menunjukkan	adanya	permasalahan	
serius	terkait	 literasi,	di	mana	data	UNESCO	tahun	
2023	menempatkan	 Indonesia	 pada	 peringkat	 ke-
71	 dari	 77	 negara	 dalam	 hal	 minat	 baca,	 dengan	

hanya	 sekitar	 0,001%	 masyarakat	 yang	 aktif	
membaca.	 Kondisi	 ini	 berimplikasi	 langsung	 pada	
semangat	belajar	di	tingkat	lokal.	
	
Penelitian	 ini	 berfokus	 pada	 SDN	 331	 Tanjong,	
Kecamatan	Bupon,	Kabupaten	Luwu,	sebagai	lokasi	
spesifik	yang	menghadapi	masalah	motivasi	belajar.	
Observasi	 awal	 menunjukkan	 adanya	 penurunan	
signifikan	 jumlah	 peserta	 didik	 (dari	 182	 di	 tahun	
2020	 menjadi	 136	 di	 2021–2023).	 Penurunan	 ini	
diduga	 kuat	 terkait	 dengan	 rendahnya	 motivasi	
belajar,	yang	diperburuk	oleh	kecenderungan	guru	
Pendidikan	 Agama	 Islam	 (PAI)	 yang	 jarang	
menggunakan	 strategi	 bervariasi	 dan	 pandangan	
peserta	 didik	 yang	 menganggap	 remeh	 pelajaran	
PAI	 karena	 dianggap	 mudah.	 Mengingat	 urgensi	
mata	 pelajaran	 PAI	 sebagai	 pondasi	 karakter	 dan	
perlunya	 mengatasi	 permasalahan	 motivasi	 yang	
teridentifikasi,	maka	penelitian	ini	bertujuan	untuk	
menginvestigasi	 secara	mendalam	strategi	spesifik	
yang	diterapkan	oleh	guru	PAI.	Strategi	yang	efektif	
sangat	 penting	 karena	 motivasi	 adalah	 daya	
penggerak	 utama	 yang	 menciptakan	 kegairahan	
kerja	dan	kepuasan	belajar.	
	
Oleh	 karena	 itu,	 penelitian	 ini	 sangat	 mendesak	
dilakukan	 untuk	 menganalisis	 strategi	 guru	 PAI	
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dalam	 meningkatkan	 motivasi	 belajar,	
mengidentifikasi	 faktor	 pendukung	 dan	
penghambat	 implementasi	 strategi	 tersebut,	 serta	
menilai	 efektivitas	 strategi	 yang	diterapkan	dalam	
mencapai	 hasil	 belajar	 yang	optimal.	 Temuan	dari	
penelitian	 ini	 diharapkan	 dapat	 memberikan	
kontribusi	 praktis	 dan	 teoritis	 dalam	
pengembangan	 strategi	 pembelajaran	 PAI	 yang	
lebih	 kreatif	 dan	 relevan,	 guna	 menciptakan	
lingkungan	belajar	yang	inspiratif	dan	memotivasi	di	
tingkat	sekolah	dasar.	

Rumusan	Masalah	
Berdasarkan	 deskripsi	 latar	 belakang	 yang	 telah	
dipaparkan,	 penelitian	 ini	 difokuskan	 untuk	
menjawab	 tiga	 isu	 utama.	 Permasalahan	 pertama	
adalah	 mengenai	 bentuk	 strategi	 spesifik	 yang	
dilaksanakan	 oleh	 guru	 Pendidikan	 Agama	 Islam	
dalam	 upaya	 meningkatkan	 motivasi	 belajar	
peserta	didik	di	SDN	331	Tanjong	Kecamatan	Bupon	
Kabupaten	 Luwu.	 Isu	 kedua	 bertujuan	 untuk	
mengidentifikasi	secara	komprehensif	faktor-faktor	
pendukung	 dan	 penghambat	 yang	 dihadapi	 guru	
PAI	 saat	 mengimplementasikan	 strategi	
peningkatan	 motivasi	 belajar	 tersebut.	 Terakhir,	
penelitian	 ini	 berupaya	menganalisis	 sejauh	mana	
efektivitas	 strategi	 yang	 telah	 diterapkan	 guru	
Pendidikan	 Agama	 Islam	 dalam	 meningkatkan	
motivasi	belajar	peserta	didik.	

Tujuan	Penelitian	
Sejalan	 dengan	 rumusan	 masalah	 yang	 telah	
ditetapkan,	 penelitian	 ini	 memiliki	 tiga	 tujuan	
utama	yang	hendak	dicapai.	Tujuan	pertama	adalah	
untuk	 memperoleh	 gambaran	 yang	 jelas	 dan	
mendalam	mengenai	strategi	yang	digunakan	oleh	
guru	Pendidikan	Agama	Islam	dalam	meningkatkan	
motivasi	belajar	peserta	didik	di	 SDN	331	Tanjong	
Kecamatan	Bupon	Kabupaten	Luwu.	Tujuan	kedua	
adalah	 untuk	 mendeskripsikan	 dan	 menganalisis	
faktor-faktor	 pendukung	 dan	 penghambat	 yang	
memengaruhi	 penerapan	 strategi	 peningkatan	
motivasi	 belajar	 peserta	 didik	 oleh	 guru	 PAI	 di	
sekolah	 tersebut.	 Tujuan	 ketiga	 dari	 penelitian	 ini	
adalah	 untuk	 mengetahui	 dan	 menilai	 efektifitas	
strategi	 yang	 telah	 dilaksanakan	 dalam	 rangka	
meningkatkan	motivasi	belajar	peserta	didik	di	SDN	
331	Tanjong	Kecamatan	Bupon	Kabupaten	Luwu.	

Manfaat	Penelitian	
Hasil	 dari	 penelitian	 ini	 diharapkan	 dapat	
memberikan	 dua	 jenis	 manfaat.	 Manfaat	 teoritis	
dari	 penelitian	 ini	 adalah	 untuk	 menambah	
wawasan	 dan	 memperkaya	 khazanah	 ilmu	
pengetahuan	 mengenai	 strategi	 guru	 pendidikan	
agama	 Islam	 dalam	 upaya	meningkatkan	motivasi	
belajar	 peserta	 didik	 di	 SDN	 331	 Tanjung.	
Sementara	 itu,	 manfaat	 praktis	 yang	 diharapkan	
adalah	bahwa	temuan	penelitian	ini	dapat	menjadi	
informasi	 dan	 pedoman	 yang	 berharga	 bagi	 guru-
guru	 di	 tingkat	 Sekolah	 Dasar	 (SD)	 untuk	
meningkatkan	minat	 dan	motivasi	 belajar	 peserta	
didik.	Selain	itu,	penelitian	ini	juga	diharapkan	dapat	
menjadi	 bahan	 acuan	 yang	 relevan	 bagi	 peneliti-
peneliti	 selanjutnya	 yang	 tertarik	 untuk	 mengkaji	
isu	serupa	dari	sudut	tinjauan	yang	berbeda.	

METODE		
Penelitian	 ini	 menggunakan	 penelitian	 kualitatif.	
Krik	 dan	 Miller	 mendefinisikan	 bahwa	 penelitian	
kualitatif	 adalah	 tradisi	 tertentu	 dalam	 ilmu	
pengetahuan	 sosial	 yang	 secara	 fundamental	
bergantung	pada	pengamatan	pada	manusia	dalam	
kawasnnya	sendiri	dan	berhubungan	dengan	orang-
orang	 tersebut	 dalam	 bahasanya	 dan	 dalam	
peristilahannya.	Adapun	pendekatan	teoretis	yang	
digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	 pendekatan	
pedagogis.	 Pada	 penelitian	 ini	 yang	 akan	
dikembangkan	adalah	strategi	pembelajaran.	
Penelitian	 ini	 dilaksanakan	 di	 salah	 satu	 sekolah	
yaitu	 SDN	 331	 Tanjong	 Kecamatan	 Bupon	
Kabupaten	Luwu.	Peneliti	akan	terjun	ke	 lapangan	
sendiri,	 baik	 pada	 grand	 tour	 question,	 tahap	
focused	 dan	 selection,	 melakukan	 pengumpulan	
data,	 analisis	 dan	 membuat	 kesimpulan.	 Untuk	
mendapatkan	 data	 yang	 relevan	 dalam	 penelitian	
ini,	 maka	 digunakan	 metode-metode	 sebagai	
berikut,	 metode	 observasi	 (pengamatan),	 metode	
Interview	(wawancara),	dan	metode	Dokumentasi.		
	
Teknik	 analisis	 data	 menggunakan,	 reduksi	 data	
berarti	 merangkum,	 memilih	 hal-hal	 pokok,	
memfokuskan	pada	hal-hal	penting,	dicari	tema	dan	
polanya	 serta	 membuang	 yang	 tidak	 perlu.	
Verification,	 penarikan	 kesimpulan	 dan	 verifikasi	
data	 yang	 dapat	 menjawab	 rumusan	 masalah.	
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Temuan	 dapat	 berupa	 deskriptif	 atau	 gambaran	
suatu	 objek	 yang	 sebelumnya	 masih	 remang-
remang	 atau	 gelap	 sehingga	 telah	 diteliti	menjadi	
lebih	jelas	argumentative.	
	
Teknik	yang	digunakan	untuk	keabsahan	data	dalam	
penelitian	 kualitatif	 yaitu	 Triangulasi	 Validitas	
dalam	penelitian	kualitatif,	merupakan	pengakuan	
atau	 keyakinan	 bagi	 pembaca,	 bahwa	 hasil	
penelitian	 telah	 dilakukan	 dengan	 menggunakan	
cara	 yang	benar.	Misalnya	wawancara	 telah	 tepat	
dilakukan	 dengan	 wawancara	 mendalam	 atau	
diskusi	kelompok	terarah.	
	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Hasil	penelitian		
SDN	 331	 Tanjong	 terletak	 di	 Dusun	 Padang	 Redo,	
Desa	Tanjong,	Kecamatan	Bupon,	Kabupaten	Luwu.	
Desa	 Tanjong	merupakan	 salah	 satu	 dari	 10	 desa	
yang	berada	di	wilayah	Kecamatan	Bupon.	 Secara	
geografis,	 Desa	 Tanjong	 memiliki	 batas-batas	
wilayah	 sebagai	 berikut:	 sebelah	 barat	 laut	
berbatasan	 dengan	 Desa	 Tampa,	 Kecamatan	
Ponrang;	 sebelah	 utara	 berbatasan	 dengan	 Desa	
Mario,	 Kecamatan	 Ponrang;	 sebelah	 timur	
berbatasan	 dengan	 Desa	 Tirowali,	 Kecamatan	
Ponrang;	sebelah	tenggara	berbatasan	dengan	Desa	
Buntu	Nanna,	Kecamatan	Ponrang;	sebelah	selatan	
berbatasan	 dengan	 Desa	 Padang	 Ma’bud,	
Kecamatan	 Bupon;	 dan	 sebelah	 barat	 berbatasan	
dengan	 Desa	 Tampumia,	 Kecamatan	 Bupon.	 SDN	
331	 Tanjong	 berdiri	 sejak	 tahun	 1981	 dan	 hingga	
kini	 telah	 menamatkan	 banyak	 alumni	 serta	
mengalami	 pergantian	 kepala	 sekolah	 sebanyak	
sepuluh	 kali.Hasil	 penelitian	 mengenai	 motivasi	
belajar	 peserta	 didik	 di	 SDN	 331	 Tanjong	
menunjukkan	 bahwa	 sekolah	 ini	 memiliki	 sejarah	
panjang	 sejak	 berdiri	 pada	 tahun	 1981	 dengan	
kondisi	 geografis	 yang	 strategis	 serta	visi	dan	misi	
yang	 menekankan	 akhlak,	 kebersihan,	 tanggung	
jawab,	 dan	 pembelajaran	 efektif.	 Berdasarkan	
observasi,	 motivasi	 peserta	 didik	 pada	 awalnya	
terlihat	kurang	stabil,	di	mana	sebagian	siswa	lebih	
bersemangat	 bermain	 sehingga	 guru	 cukup	
kewalahan	 menertibkan	 mereka,	 namun	 melalui	
penerapan	 strategi	 baru	 seperti	 baris	 sebelum	
masuk	 kelas,	 pemberian	 motivasi,	 penggunaan	

permainan,	 diskusi	 kelompok,	 serta	 tugas	 akhir,	
terlihat	 adanya	 peningkatan	 antusiasme	 mereka.	
Wawancara	 dengan	 kepala	 sekolah	 dan	 guru	 PAI	
mengungkapkan	 bahwa	 motivasi	 peserta	 didik	
bersifat	 fluktuatif	 dan	 dipengaruhi	 oleh	 materi,	
minat,	 serta	 faktor	 internal	 dan	 eksternal	 siswa,	
sehingga	masih	perlu	ditingkatkan	dengan	berbagai	
pendekatan.	 Dengan	 demikian,	 hasil	 penelitian	
menunjukkan	 bahwa	 motivasi	 belajar	 sangat	
menentukan	keberhasilan	belajar	dan	guru	memiliki	
peran	 penting	 dalam	 memberikan	 dorongan	
melalui	 metode	 dan	 media	 pembelajaran	 yang	
tepat.	

Pembahasan		
Penelitian	 ini	menegaskan	bahwa	motivasi	 belajar	
merupakan	 faktor	 psikologis	 yang	 sangat	
berpengaruh	 terhadap	 keberhasilan	 peserta	 didik,	
karena	 motivasi	 mendorong	 minat,	 semangat,	
ketekunan,	 serta	 kesiapan	 siswa	 dalam	menerima	
pelajaran.	 Berdasarkan	 teori-teori	Muhibbin	 Syah,	
Sardiman,	 Sanjaya,	 dan	 Dinn	 Wahyudin,	 motivasi	
dipengaruhi	 oleh	 faktor	 internal,	 eksternal,	 serta	
pendekatan	 belajar	 yang	 digunakan	 siswa,	 dan	
menjadi	 penggerak	 utama	 perubahan	 perilaku	
menuju	 tujuan	 pendidikan.	 Hasil	 wawancara	
dengan	guru	PAI	dan	kepala	sekolah	menunjukkan	
bahwa	motivasi	 belajar	 siswa	di	 SDN	331	 Tanjong	
berbeda-beda	dan	mudah	berubah	 sesuai	 kondisi,	
sehingga	 guru	 perlu	 menerapkan	 strategi	 seperti	
metode	 mengajar	 yang	 bervariasi,	 penggunaan	
media	 pembelajaran,	 diskusi	 kelompok,	 dan	
pemberian	tugas	agar	suasana	belajar	lebih	efektif	
dan	 menarik.	 Penggunaan	 media,	 sebagaimana	
dicontohkan	dalam	praktik	Rasulullah	SAW	melalui	
metode	 visual,	 sangat	 membantu	 menarik	
perhatian	 dan	 memudahkan	 pemahaman	 siswa.	
Upaya	 yang	dilakukan	 guru	di	 SDN	331	 Tanjong—
meliputi	 variasi	 metode,	 kreativitas	 dalam	media,	
pemberian	motivasi,	pembentukan	kelompok,	serta	
evaluasi—terbukti	 mampu	 meningkatkan	 minat	
belajar	 peserta	 didik,	 sehingga	 motivasi	 belajar	
dapat	 terbangun	 sesuai	 kebutuhan,	 minat,	 dan	
kondisi	psikologis	siswa.	

KESIMPULAN	
Guru	 Pendidikan	 Agama	 Islam	 (PAI)	 menerapkan	
beragam	 strategi	 untuk	 meningkatkan	 motivasi	
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belajar	 peserta	 didik,	 di	 antaranya	 penggunaan	
metode	pembelajaran	yang	variatif	seperti	diskusi,	
tanya	 jawab,	 penugasan	 kelompok,	 pemanfaatan	
media	pembelajaran	yang	menarik,	bermain	game	
serta	pemberian	reward.	Faktor-faktor	pendukung	
keberhasilan	 penerapan	 strategi	 ini	 meliputi	
kompetensi	 pedagogik	 guru,	 ketersediaan	 sumber	
belajar	 yang	memadai,	 serta	 dukungan	 dari	 pihak	
sekolah	 dan	 orang	 tua.	 Sementara	 itu,	 faktor	
penghambatnya	antara	 lain	kurangnya	minat	awal	
peserta	 didik	 terhadap	 mata	 pelajaran	 PAI,	
keterbatasan	waktu	pembelajaran,	serta	perbedaan	
karakteristik	dan	tingkat	pemahaman	peserta	didik.	
	
Efektivitas	 strategi	 yang	 diterapkan	 bervariasi	
tergantung	pada	konteks	dan	karakteristik	peserta	
didik.	 Namun,	 secara	 umum,	 strategi	 yang	
melibatkan	 partisipasi	 aktif	 peserta	 didik	 dan	
menciptakan	 suasana	belajar	 yang	menyenangkan	
cenderung	 lebih	 efektif	 dalam	 meningkatkan	
motivasi	belajar.	
	
Persepsi	 peserta	 didik	 terhadap	 strategi	 guru	 PAI	
umumnya	 positif.	 Mereka	 merasa	 termotivasi	
dengan	pendekatan	guru	yang	kreatif	dan	interaktif,	
meskipun	 beberapa	 peserta	 didik	 masih	
mengharapkan	 variasi	 strategi	 yang	 lebih	 banyak	
dan	penyesuaian	dengan	gaya	belajar	individu.	
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